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Lampiran 2. Presensi Proyek akhir
93




Lampiran 4. Faktor Koreksi Kθ
Dp − d p
C


















































Lampiran 5. Faktor-faktor Koreksi Daya yang Akan Ditransmisikan
Daya yang akan ditransmisikan fc
Daya rata-rata yang diperlukan 1,2-2,0
Daya maksimum yang diperlukan 0,8-1,2
Daya normal 1,0-1,5
(Sumber : Sularso, 1991)
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Lampiran 6. Tabel koefisien gesek
Lampiran 7. Tabel Harga dan
Untuk Poros diam
Beban
Beban Gradual 1.0 1.0
Beban Mendadak 1.5-2.0 1.5-2.0
Untuk Poros berputar
Beban Gradual 1.5 1.0
Beban Mendadak tak berkejut 1.5-2.0 1.0-1.5
Beban Mendadak berkejut 2.0- 3.0 1.5-3.0
98
Lampiran 8. Tabel Batas Defleksi
Tabel  Batas Defleksi
Defleksi Akibat Pelengkungan/Tekuk
Bagian Mesin Umum 0,0005 – 0,003 in/in panjang
Presisi Sedang 0,00001 – 0,0005 in/in
Presisi Tinggi 0,000001 – 0,00001 in/in
Defleksi Akibat Torsi
Bagian Mesin Umum 0,001° – 0,01° /in panjang
Presisi Sedang 0,00002° – 0,0004° /in panjang
Presisi Tinggi 0,000001 – 0,00002 /in panjang
(Robert L. Mott, 2009:113)
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Lampiran 9. Ukuran Pasak
(Sularso dan Suga, 2004)
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Lampiran 10. Rumus-Rumus Penentuan Luas Penampang, Momen Inersia, Modulus
Potongan, dan Radius Girasi Pada Bentuk Umum
(Khurmi dan Gupta, 1982:123)
101
Lampiran 11. Faktor Koreksi penggerak
Mesin yang digerakkan Penggerak
Momen punter puncak 200% Momen punter puncak > 200%
Motor arus bolak-
balik(momen normal, sangkar
bajing, sinkron), motor arus
searah(lilitan shunt)
Motor arus bolak-balik
(momen tinggi, fasa tunggal,
lilitan seri), motor arus searah
(lilitan kompon, lilitan seri),






















7,5 kW), mesin torak,
peluncur, mesin perkakas,
mesin percetakan











1,5 1,6 1,7 1,8 1,9 2,0
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Lampiran 12. Nomor Nominal Sabuk-V Standar
Nomor Nominal Sabuk-V Standar

























































































































































































































































































































(Sularso dan Kiyokatsu Suga, 1991:167)
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Lampiran 13. Panjang Sabuk-V Standart
Nomor nominal Nomor nominal Nomor nominal Nomor Nominal

























































































































































































































































































(Sumber : Sularso, 1991 : 168.)
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Lampiran 14. Faktor Koreksi Pulley
Faktor Koreksi K
C

















































(Sularso dan Kiyokatsu Suga, 1991:174)
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Lampiran 15. Diameter Poros (satuan mm)
Tabel Diameter Poros (satuan mm)
(Sularso dan Kiyokatsu Suga, 1991:165)
Keterangan : 1. Tanda * menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan dipilih
dari bilangan standar
2. bilangan di dalam kurung hanya dipakai untuk bagian dimana
akan adipasang bantalan gelinding
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Lampiran 16. Daerah Penyetelan Jarak Sumbu Poros
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(Sularso dan Kiyokatsu Suga, 1991:174)
Lampiran 17. Sifat-Sifat Bahan Bantalan Luncur
Sifat-Sifat Bahan Bantalan Luncur
(Sularso dan Kiyokatsu Suga, 1991:109
107
Lampiran 18. Tabel Baja Konstruksi Umum Menurut DIN 17100
(G. Niemann, 1999:96)
108
Lampiran 19. Standar Ukuran Penampang Baja P Siku Sama Kaki
Standar Ukuran Penampang Bj P Siku Sama Kaki
(SNI 07-2504-2006:7)
109
Lampiran 20. Tabel  Suaian Untuk Tujuan Umum Sistem Lubang Dasar
Lubang
dasar
Lambang dan kwalitas untuk poros
Suaian longgar Suaian pas Suaian paksa
b c d e f g h js k m n p r s t u x
H 5 4 4 4 4 4
H 6
5 5 5 5 5
6 6 6 6 6 6 6 6
H 7
(6) 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6







9 9 9 9
H 10 9 9 9
(G.Takeshi Sato, 2000:130)
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Lampiran 21. Tabel  Cara Menyatakan Konfigurasi Permukaan Dalam Gambar
(G. Takeshi Sato, 2000:192)
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Lampiran 22. Simbol dengan Tambahan Perintah Pengerjaan
Simbol dengan Tambahan Perintah Pengerjaan
(Juhana dan Suratman, 2000:245)
Lampiran 23. Toleransi Umum Menurut Ukuran Linear
Toleransi Umum Menurut Ukuran Linear
Ukuran Nominal (mm)
Tingkat
ketelitian 0,5-3 3-6 6-30 30-120 120-315 315-1000 1000-1200
Kasar ± 0,15 ± 0,2 ± 0,5 ± 0,8 ± 1,2 ± 2 ± 3
Menengah ± 0,1 ± 0,1 ± 0,2 ± 0,3 ± 0,5 ± 0,8 ± 1,2
Halus ± 0,05 ± 0,05 ± 0,1 ± 0,15 ± 0,2 ± 0,3 ± 0,5
(Juhana dan Suratman, 2000:189)
112
Lampiran 24. Nilai-Nilai Toleransi Untuk Poros
Nilai-Nilai Toleransi Untuk Poros (Satuan dalam mikron)
(Juhana dan Suratman, 2000:197)
113
Lampiran 25. Nilai-Nilai Toleransi Untuk Lubang
Nilai-Nilai Toleransi Untuk Lubang (Satuan dalam mikron)
(Juhana dan Suratman, 2000:196)
114
Lampiran 26. Jenis Toleransi yang Dianjurkan
Jenis Toleransi yang Dianjurkan
(Juhana dan Suratman, 2000:194)
115
Lampiran 27. Penunjukan Simbol Dasar Pengelasan
Penunjukan Simbol Dasar Pengelasan Sisi Jauh (Eropa)
Penunjukan Simbol Dasar Pengelasan Sisi Dekat (Amerika)
(Juhana dan Suratman, 2000:286)
116
Lampiran 28. Contoh-Contoh Penggunaan Simbol Pengelasan
Contoh-Contoh Penggunaan Simbol Pengelasan
(Juhana dan Suratman, 2000:289)
117
Lampiran 29. Tabel Lambang-Lambang Diagram Alir
Lambang Nama Keterangan
Terminal
Untuk menyatakan mulai (start), berakhir (end) atau
behenti (stop).
Input Data dan persyaratan yang diberikan disusun disini.
Pekerjaan
orang
Di sini diperlukan pertimbangan-petrimbangan seperti
pemilihan persyaratan kerja, persyaratan pengerjaan,
bahan dan perlakuan panas, penggunaan fakor keamanan
dan factor-faktor lain, harga-harga empiris, dll.
Pengolahan
Pengolahan dilakukan secara mekanis dengan
menggunakan persamaan, tabel dan gambar.
Keputusan
Harga yang dihitung dibandingkan dengan harga Patokan,
dll. Untuk mengambil keputusan.
Dokumen Hasil perhitungan yang utama dikeluarkan pada alat ini.
Pengubung
Untuk menyatakan pengeluaran dari tempat keputusan ke
tempat sebelumnya atau berikutnya, atau suatu pemasukan
ke dalam aliran yang berlanjut.
Garis aliran Untuk menghubungkan langkah-langkah yang berurutan.
(Sularso dan Kiyokatsu Suga, 1991)
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Lampiran 30. Profil Baja Siku L
119
Lampiran 31. Foto Uji Kinerja Mesin Pencacah Rumput
Foto 1. Kelompok Mesin Pencacah Rumput
Foto 2 Proses Pencacahan
120
Foto 3. Hasil Pencacahan Rumput
